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     ABSTRACT 
 
English fricatives’ pronunciation is problematic to common people especially Indo-
European speakers such as Norwegian, French, Slovakian, Slovenian, Bulgarian, 
Portuguese, Czech, Spanish, Dutch, and Greek in the research. This research is about a 
problem of pronouncing English fricatives, which is experienced by speakers of Indo-
European language. The theory used for this research is the availability of 9 English 
fricatives, mentioned by Peter Roach, in Indo-European language and how they affect the 
language. This research has 2 methods, which are data collection by recording the Indo-
European speakers, then giving a questionnaire afterward and analyzing the data collection’s 
result. The results show 94% Dutch speakers achieved the most correct pronunciation of 
fricatives, the most fricatives, which were always replaced, are dental and palato-alveolar 
fricatives, and how English fricatives did not surround their daily activities back in their 
countries.  
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Pengucapan frikatif-frikatif dalam bahasa Inggris adalah sebuah permasalahan yang 
dihadapi oleh orang awam khususnya orang-orang yang berasal dari negara-negara Indo-
Eropa, seperti Norwegia, Perancis, Slovakia, Slovenia, Bulgaria, Portugal, Ceko, 
Spanyol, Belanda, dan Yunani dalam penelitian. Penelitian ini membahas tentang suatu 
permasalahan dalam mengucapkan frikatif-frikatif bahasa Inggris yang dialami oleh 
pembicara-pembicara bahasa Indo-Eropa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ketersediaan 9 jenis frikatif bahasa Inggris yang disebutkan oleh Peter Roach 
dalam bahasa Indo-Eropa and bagaimana 9 jenis frikatif tersebut mempengaruhi bahasa-
bahasa Indo-Eropa. Penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu pengumpulan data 
dengan cara merekam suara pembicara-pembicara bahasa Indo-Eropa lalu pengisian 
kuisioner setelah perekaman suara dan menganalisis hasil pengumpulan data. Hasil-hasil 
penelitian menunjukkan pembicara-pembicara bahasa Belanda meraih total 94% dalam 
mengucapkan seluruh frikatif bahasa Inggris dengan akurat, frikatif-frikatif yang paling 
sering diubah adalah frikatif dental dan palato-alveolar, dan alasan mengapa frikatif-
frikatif bahasa Inggris tidak mempengaruhi aktivitas mereka masing-masing di negara 
asal. 
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